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Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: pertama apakah ada 
pengaruh pemahaman bagi hasil terhadap minat masyarakat dalam memilih 
pembiayaan berbasis syariah pada masyarakat, kedua, apakah ada pengaruh 
pemahaman bunga terhadap minat masyarakat dalam memilih pembiayaan 
berbasis syariah pada masyarakat dan ketiga apakah ada pengaruh pemahaman 
bagi hasil dan bunga terhadap minat masyarakat dalam memilih pembiayaan 
berbasis syariah.  
Penelitian ini dilakukan Kecamatan Kampar Kabupatan Kampar. Populasi 
dalam penelitian ini adalah masyarakat yang telah berusia 17 tahun di Kelurahan 
Air Tiris. Sampel yang diambil sebanyak 97 orang. Peneliti mengambil sampel 
dengan metode Ancidental Sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
kuesioner dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan dengan regresi 
berganda.  
Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan antara 
pemahaman bagi hasil terhadap minat masyarakat dalam memilih pembiayaan 
berbasis syariah yang terbukti dari nilai thitung 4,533 > ttabel 2,042 dengan nilai sig 
sebesar 0,000 < 0,05. Terdapat pengaruh yang signifikan antara pemahaman 
tentang bunga terhadap minat masyarakat dalam memilih pembiayaan berbasis 
syariah pada masyarakat yang terbukti dari nilai thitung 3,523 > ttabel 2,042 dengan 
nilai sig sebesar 0,001 < 0,05. Terdapat pengaruh yang signifikan antara 
pemahaman bagi hasil dan bunga terhadap minat masyarakat dalam memilih 
pembiayaan berbasis syariah pada masyarakat yang terbukti dari nilai Fhitung 
29,651 > F tabel 3,0718 dengan nilai sig sebesar 0,000 < 0,05. Persentase pengaruh 
pemahaman bagi hasil dan bunga terhadap variabel minat masyarakat dalam 
memilih pembiayaan berbasis syariah sebesar 34,2% sedangkan sisanya 
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan salah satu Negara Islam terbesar di dunia dimana 
sebagian besar penduduknya beragama Islam, meskipun demikian nilai-nilai 
Islam belum sepenuhnya diterapkan dalam kehidupan masyarakat sehari-hari baik 
dari segi sosial, politik, ekonomi dan budaya. Dilihat dari segi perekonomian, 
bangsa Indonesia masih menerapkan system ekonomi konvensional yang lahir 
dari pemikiran dunia barat, akan tetapi pada akhir-akhir ini system ekonomi 
berdasarkan prinsip syariah sudah banyak diterapkan di Indonesia sebagai salah 
satu realisasi perkembangan pemikiran ajaraan Islam terutama dibidang ekonomi.
1
  
Pemerintahan Indonesia sampai saat ini masih menggunakan sistem 
ekonomi konvensional. Sementara sistem ekonomi konvensional pada saat ini 
dipandang belum mampu mewujudkan kesejahteraan rakyat dan keadilan sosial, 
karena menggunakan sistem riba dalam transaksi keuangan. Untuk itu perlu 
kiranya pemerintah mendorong berkembangnya sistim ekonomi syariah karena 
mayoritas warga Negara di Indonesia beragama Islam. Sistem ekonomi syariah 
berdasarkan prinsip syariah hadir dan diharapkan mampu mewujudkan 
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Pesatnya pertumbuhan lembaga keuangan berbasis syariah di Indonesia 
juga belum seiring dengan pemahaman dan pengetahuan masyarakat tentang 
system operasional perbankan syariah. Pesatnya pertumbuhan lembaga 
berdampak pada semakin pesatnya jumlah nasabah dana pihak ketiga pada bank 
syariah yang memperlihatkan bahwa terdapat respon positif dari nasabah. 
Sehingga dengan semakin berkembangnya perbankan syariah, diharapkan mampu 
menarik berbagai elemen salah satunya masyarakat. Meski lembaga keuangan 
berbasis syariah terus berkembang setiap tahunnya, banyak masyarakat Indonesia 
yang masih belum mengenal apa dan memahami bagaimana bank syariah 
menjalankan kegiatan bisnisnya. 
Pemahaman adalah upaya yang dilakukan oleh seseorang untuk mengetahui 
dan mengartikan obyek. Pemahaman bagi hasil adalah suatu kondisi dimana 
seseorang mengerti secara menyeluruh dengan apa itu bagi hasil. Sedangkan 
pemahaman bunga adalah suatu kondisi dimana seseorang merasa faham betul 
dengan apa itu bunga. Setelah proses pemahaman selesai, maka akan diikuti 
keinginan untuk melakukan timbal balik terhadap objek.
3
Salah satu upaya timbal 
balik dari pemahaman bagi hasil dan bunga yaitu akan menimbulkan minat 
masyarkat untuk menjadi nasabah bank syariah 
Sepintas tidak ada perbedaan antara menjadi nasabah bank konvensional dan 
bank syariah. Namun kalau dicermati ada keunggulan apabila menjadi nasabah di 
perbankan syariah. Keunggulan tersebut bersumber pada basis syariah yang 
mendasari operasinya. Dalam konsep hubungan bank dan penabung untuk bank 
                                                             
3
Arif Muanas, Perilaku Konsumen. Yogyakarta: CV Gerbang Media Aksara, 2014, h. 63 
3 
 
konvensional, bank menjadi debitur dan nasabah menjadi kreditur. Di perbankan 
syariah, nasabah merupakan mitra bank sekaligus investor bagi bank. 
Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Air Tiris Kecamatan Kampar 
Kabupatan Kampar yang mana sasaran objek penelitiannya adalah masyarakat 
yang memanfaatkan fasilitas pembiayaan lembaga perbankan syariah. Penduduk 
Kecamatan Kampar pada umumnya secara kuantitas memiliki jumlah penduduk 
mayoritas beragama Islam yang rutinitas aktivitasnya juga banyak terlibat dalam 
memanfaatkan lembaga keuangan dalam mendukung aktivitas sehari-harinya. 
Kondisi ini tentu saja mempunyai peluang dan potensi pasar yang tinggi untuk 
lebih memajukan dunia Perbankan Syariah, karena sudah sepantasnyalah dalam 
pengembangan usaha dan perekonomian masyarakat muslim lebih senang 
bermitra dengan lembaga-lembaga keuangan yang bergerak atas dasar nilai-nilai 
Islam serta menghindari sistem pengelolaan keuangan dan transaksi yang 
didasarkan pada sistem Riba dan cara-cara yang terlarang menurut Hukum Islam. 
Lokasi Penelitian ini bersifat lapangan yang dilakukan pada Masyarakat 
Muslim di Kelurahan Air Tiris Kecamatan Kampar Kabupatan Kampar. Lokasi ini 
dipilih karena ingin mengetahui seberapa besar minat masyarakat di Kelurahan 
Air Tiris Kecamatan Kampar Kabupatan Kampar dalam memanfaatkan 
pembiayaan dengan prinsip syariah di lembaga keuangan syariah dengan alasan 
masih adanya masyarakat yang memanfaatkan transaksi keuangan baik secara 
konvensional yang mana di Kelurahan Air Tiris Kecamatan Kampar Kabupatan 
Kampar tersebut pada saat ini telah ada lembaga keuangan berbasis syariah. 
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Minat berarti ketertarikan seseorang terhadap suatu barang atau jasa untuk 
dimiliki maupun dikonsumsi. Hal ini juga sesuai pada teori dalam perilaku 
konsumen yang berarti suatu kegiatan individu yang secara langsung terlibat 
dalam mendapatkan dan mempergunakan barang-barang atau jasa termasuk 




Berdasarkan data yang penulis peroleh dari hasil pra riset di salah satu 
lembaga keuangan syariah yang berada di Kelurahan Air Tiris Kecamatan 
Kampar Kabupatan Kampar yang pada PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 
Berkah Dana Fadhlillah Airtiris didapatkan bahwa secara keseluruhan 
pembiayaan Berbasis Syariah yang dimanfaatkan oleh Masyarakat Kecamatan 
Kampar, Kabupatan Kampar meliputi modal kerja, investasi, dan konsumsi yang 








2017 2018 2019 
1 Modal Kerja 154 157 156 
2 Investasi 49 55 54 
3 Konsumsi 292 383 360 
 
Jumlah 495 595 570 
Sumber:  Dokumen PT. BPRS Berkah Dana Fadhlillah Airtiris Kecamatan 
Kampar Kabupaten Kampar, 2019 
 
Berdasarkan data yang penulis dapatkan dari Kelurahan Air Tiris 
Kecamatan Kampar Kabupatan Kampar pada tahun 2019 terdapat sebanyak 3584 
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orang  yang berumur di atas 17 tahun atau dapat dikategorikan sebagai kriteria 
masyarakat yang dapat mengajukan fasilitas pinjaman atau melakukan pengajuan 
pembiayaan di lembaga keuangan.
6
 Berdasarkan data yang penulis dapatkan dari 
salah satu lembaga keungan di Airtiris Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar di 
tahun 2019 terdapat sebanyak 570 orang yang memanfaatkan pembiayaan yang 
berbasis syariah maka terdapat sekitar 3014 orang yang diprediksi atau yang 
berkemungkinan melakukan pinjaman di lembaga keuangan konvensional. 
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik melakukan penelitian 
dengan judul penelitian tentang “Pengaruh Pemahaman Bagi Hasil dan Bunga 
terhadap Minat Masyarakat Dalam Memilih Pembiayaan Berbasis Syariah 
Kecamatan Kampar, Kabupatan Kampar” 
B. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka permasalahan dalam 
penelitian ini dibatasi pada pengaruh pemahaman bagi hasil dan bunga terhadap 
minat masyarakat dalam memilih pembiayaan berbasis syariah pada Masyarakat 
di Kelurahan Air Tiris Kecamatan Kampar Kabupatan Kampar. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas maka dapat dirumuskan permasalah 
dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Apakah ada pengaruh pemahaman bagi hasil terhadap minat masyarakat 
dalam memilih pembiayaan berbasis syariah pada masyarakat di Kelurahan 
Air Tiris Kecamatan Kampar Kabupatan Kampar? 
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2. Apakah ada pengaruh pemahaman bunga terhadap minat masyarakat dalam 
memilih pembiayaan berbasis syariah pada masyarakat di Kelurahan Air Tiris 
Kecamatan Kampar Kabupatan Kampar? 
3. Apakah ada pengaruh pemahaman bagi hasil dan bunga terhadap minat 
masyarakat dalam memilih pembiayaan berbasis syariah pada masyarakat di 
Kelurahan Air Tiris Kecamatan Kampar Kabupatan Kampar? 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui pengaruh pemahaman bagi hasil terhadap minat 
masyarakat dalam memilih pembiayaan berbasis syariah pada masyarakat 
di Kelurahan Air Tiris Kecamatan Kampar. 
b. Untuk mengetahui pengaruh pemahaman bunga terhadap minat 
masyarakat dalam memilih pembiayaan berbasis syariah pada masyarakat 
di Kelurahan Air Tiris Kecamatan Kampar. 
c. Untuk mengetahui pengaruh pemahaman bagi hasil dan bunga terhadap 
minat masyarakat dalam memilih pembiayaan berbasis syariah pada 
masyarakat di Kelurahan Air Tiris Kecamatan Kampar. 
2. Manfaat Penelitian  
a. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan  sumbangan tertulis 
yang nantinya dapat dijadikan tambahan literatur khasanah keilmuan serta 
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dapat menambah kontribusi yang signifikan dalam hal perkembangan 
ekonomi Islam.  
b. Manfaat Praktis 
Sebagai suatu penelitian yang diharapkan dapat menjadi suatu acuan 
bagi masyarakat dalam menentukan dan memanfaatkan lembagan 
keuangan atau pihak yang terkait didalamnya, agar nantinya kebijakan-
kebijakan yang diambil lebih mengedepankan pada pelayanan, dan 
kebaikan bagi masyarakat, sehingga lembaga keuangan berbasis syariah 
memiliki kredibilitas yang baik dimata masyarakat. 
E. Kerangka Pemikiran  
Karangka pemikiran merupakan mode konseptual tentang bagaimana teori 
berhubugan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 
yang penting. Kerangka pemikiran dalam suatu peneltian perlu dikemukakan 
apabila dalam penelitian tersebut berkenan dua variabel atau lebih. Apabila 
penelitian hanya membahas sebuah variabel atau lebih secara mandiri, maka yang 
dilakukan penilitian disamping mengemukakan deskripsi teoritis untung masing-
masing variabel, juga argumentasi terhadap variasi besaran varibel yang diteliti. 
Karangka pemikiran sangat penting untuk menggambarkan secara tepat 
obyek yang akan diteliti dan untuk memberikan suatu gambaran yang jelas dan 
sistematis. Penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisis pengaruh dua variabel 
bebas yaitu pemahaman bagi hasil dan pemahaman bunga terhadap satu variabel 
terikatnya yaitu minat masyarakat dalam memilih pembiayaan berbasis pada 
masyarakat Kecamatan Kampar, Kabupatan Kampar. Untuk lebih memudahkan 
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Berdasarkan permasalahan ini dan analisa landasan teori diatas dapat 
disusun suatu hipotesis yang merupakan jawaban sementara dari permasalahan  
penelitian dan masih harus diuji kebenarannya melalui riset, yaitu 
H1: Diduga terdapat pengaruh yang signifikan antara pemahaman bagi hasil 
terhadap minat masyarakat dalam memilih pembiayaan berbasis syariah pada 
masyarakat di Kelurahan Air Tiris Kecamatan Kampar Kabupatan Kampar 
H2: Diduga terdapat pengaruh yang signifikan antara pemahaman tentang bunga 
terhadap minat masyarakat dalam memilih pembiayaan berbasis syariah pada 
masyarakat di Kelurahan Air Tiris Kecamatan Kampar Kabupatan Kampar. 
H3: Diduga terdapat pengaruh yang signifikan antara pemahaman bagi hasil dan 
bunga terhadap minat masyarakat dalam memilih pembiayaan berbasis 
syariah pada masyarakat di Kelurahan Air Tiris Kecamatan Kampar 
Kabupatan Kampar. 
Pemahaman Bagi Hasil  
(Variabel X1) 







G. Metode Penelitan 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode penelitian 
kuantitatif menurut Sugiyono dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 
berdasarkan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi 
atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, 




2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada Kelurahan Air Tiris, Kecamatan Kampar, 
Kabupatan Kampar. Pemilihan lokasi ini didasari atas pertimbangan bahwa 
persoalan-persoalan yang diteliti didapatkan di lokasi ini dan adanya lembaga 
keuangan syariah di Kelurahan Air Tiris yaitu PT. Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah (BPRS) Berkah Dana Fadhlillah Airtiris Kecamatan Kampar Kabupaten 
Kampar. Selain dari itu, dari segi pertimbangan waktu dan dana, lokasi penelitian 
ini dapat di jangkau sehingga penelitiannya dilaksanakan di lokasi tersebut. 
3. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah masyarakat Kelurahan Air Tiris Kecamatan 
Kampar Kabupatan Kampar, sedangkan objek penelitian ini adalah pengaruh 
pemahaman masyarakat atas bagi hasil dan bunga terhadap minat masyarakat 
dalam memilih pembiayaan berbasis syariah. 
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4. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakterisik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
8
 Populasi dalam penelitian ini adalah 
masyarakat yang telah berusia 17 tahun di Kelurahan Air Tiris Kecamatan 
Kampar Kabupatan Kampar dengan jumlah sebanyak 3584 orang. Sampel adalah 
sebagian dari populasi untuk mewakili seluruh populasi. Penghitungan sampel 
yang dilakukan yaitu dengan menggunakan rumus Slovin dengan nilai kritis 10%. 
  
 
     
 
Dimana : 
n : Jumlah Sampel 
N : Jumlah Populasi 
e : Persentase Kesalahan Sampel, a= 0,1 (10%)  
Sehingga sampel yang dapat diambil  
  
 
     
 
 N =  3584/ 1+3584 x 0,01 
3584/ 1+ 35,84 
3584/ 36,84 
N = 97,28 dibulatkan menjadi 97 sampel. 
Penentuan sampel penelitian, peneliti mengambil sampel dengan metode 
Ancidental Sampling, dimana pengambilan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu 
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siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai 




5. Sumber Data 
Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah : 
a. Data Primer, yaitu data yang secara langsung diperoleh dengan cara angket 
untuk mengumpulkan  data tentang pemahaman bagi hasil dan bunga serta 
minat masyarakat dalam memilih pembiayaan berbasis syariah pada 
masyarakat. 
b. Data Sekunder, yaitu data yang secara tidak langsung melalui media perantara, 
yaitu diperoleh melalui dokumen – dokumen tempat usaha, latar belakang 
pendirian usaha, dan struktur organisasi dan buku -buku sebagai penunjang. 
6. Teknik Pengumpulan Data 
Tekhnik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitin ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Angket/kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan kepada orang lain 
yang dijadikan responden untuk dijawabnya.
 10
 cara mengumpulkan data 
dengan mengirim kuesioner yang berisi sejumlah pertanyaan yang ditujukan 
kepada orang yang menjadi obyek penelitian sehingga jawabannya tidak 
langsung diperoleh. Daftar pertanyaan dapat bersifat tertutup. Pertanyaan 
tertutup yaitu model pertanyaan dimana pertanyaan tersebut telah disediakan 
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jawabannya, sehingga responden hanya memilih dari alternatif jawaban yang 
sesuai dengan pendapat atau pilihannya. 
b. Dokumentasi yaitu sejumlah fakta dan data tersimpan dalam bahan yang 
berbentuk dokumentasi serta mengumpulkan data-data yang ada dalam 
masalah penelitian. 
7. Metode Analisis Data 
Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
analisis kuantitatif yaitu penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data 
yang berupa angka kemudian diolah dan dianalisis untuk mendapatkan 
informasi ilmiah dibalik angka-angka tersebut.
11
 
Dengan pendekatan kuantitatif yang menekankan analisisnya pada 
data-data numerikal (angka-angka) yang diolah dengan metode statistik. Pada 
dasarnya pendekatan kuantitatif dilakukan pada jenis penelitian inferensial dan 
menyandarkan kesimpulan hasil penelitian pada suatu probabilitas kesalahan 
penolakan hipotesis nihil. Dengan metode kuantitatif akan diperoleh 




Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel, yaitu dua variabel 
independent (bebas) dan satu variabel dependent (terikat). Variabel 
independent disimbolkan dengan huruf (X), yang terbagi menjadi X1 yaitu 
pemahaman masyarakat atas bagi hasil dan X2 yaitu pemahaman masyarakat 
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tentang bunga, sedangkan Variabel dependent disimbolkan dengan huruf (Y) 
yaitu yakni minat masyarakat dalam memilih pembiayaan berbasis syariah.  
8. Teknik Analisa Data 
a. Uji Instrumen Penelitian 
1)  Uji Validitas   
Uji validitas digunakan untuk mengetahui seberapa tepat instrument 
atau kuisioner yang disusun mampu menggambarkan yang sebenarnya dari 
variable penelitian. Biasannya sayarat minimum kuosioner untuk mengambil 
validitas adalah jika r nernilai minimal 0,3 sebuah instrument dikatakan valid 

















 Keterangan :  
X : Variabel pertama  
Y : Variabel Kedua   
N : Jumlah Data 
2)  Uji Reliabilitas 
Uji reabilitas dilakukan dalam sebuah penelitian dengan maksud untuk 
mengetahui seberapa besar tingkat keabsahan sehingga dapat menghasilkan 
data yang benar-benar sesuai dengan kenyataan. instrumen Realiable adalah 
instrument yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang 
sama dan menghasilkan hasil yang sama. Suatu variabel dikatakan reliabel 
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apabila memiliki nilai Alpha> 0,50.
14
 Uji Reliabilitas, menunjuk pada satu 
pengertian bahwa sesuatu instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakan 
sebagai alat pengumpul data karena instrument tersebut sudah baik.
15
 
Dalam hal ini peneliti menggunakan rumus reabilitas dengan metode 


























Keterangan :  
K  : Jumlah item  
∑   : Jumlah varian skor total     
      : Varians responden untuk item 
b. Uji Regresi Berganda 
Analisis regresi merupakan analisis ini untuk menguji signifikan atau 
tidaknya hubungan dua variabel atau lebih melalui koofisien 
regresinnya.
16
Dimana variabel independen adalah pemahaman masyarakat 
atas bagi hasil (X1) dan pemahaman masyarakat tentang bunga (X2) sedangkan 
variabel dependen (Y) adalah minat masyarakat dalam memilih pembiayaan 
berbasis syariah. Persamaan regresi untuk regresi linier berganda adalah 
sebagai berikut: 
Y = a + b1X1 + b1X1 
Keterangan: 
Y =   Minat masyarakat dalam memilih pembiayaan berbasis syariah 
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a  =   Konstanta; nilai Y jika X = 0   
b  = Koefisien regresi, yaitu nilai peningkatan atau penurunan variabel  
X1  = Pemahaman masyarakat atas bagi hasil dan bunga. 
X2  = Pemahaman masyarakat tentang bunga. 
2) Uji Parsial (Uji t) 
Uji statistik t dilakukan untuk mengetahui pengaruh antara variable 
bebas terhadap variabel terikat secara parsial dengan mengasumsikan bahwa 
variabel lain dianggap constant. Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah 
variabel independen (X) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 
dependen (Y) dengan α = 0,05 atau 5%. Jika t hitung > t tabel, maka terdapat 
hubungan yang signifikan dari variabel independen terhadap variabel 
dependen. Jika t hitung < t tabel, maka tidak terdapat hubungan yang 
signifikan dari variabel independen terhadap variabel dependen.
17
 
3) Uji Simultan (Uji F) 
Uji F bertujuan untuk melihat pengaruh dari variabel bebas terhadap 
variabel terikat secara simultan (bersamaan). Uji F dilakukan untuk 
mengetahui apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam 
model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 
dependen. ANOVA (Analysis of Variance) dapat digunakan untuk melakukan 
uji signifikansi simultan. Ketentuan dengan membandingkan F hitung dengan 
F tabel, dimana nilai Fhitung > dari nilai F tabel dengan tingkat signifikansi 





(α) = 0,05 atau 5% maka hipotesis diterima yang berarti terdapat pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen.
18
 
4) Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinan (R2) adalah satu nilai statistic yang dapat 
digunakan untuk mngetahui besar pengaruh variabel X terhadap variabel Y 
dimana dapat dilihat pada besarnnya nilai R-Square yang dilakukan dengan 
100%. 
H. Penelitian Terdahulu 
Tabel I.2 
Penelitian Terdahulu 
No Nama Judul Hasil 




profitabilitas sistem bagi 
hasil dan kualitas layanan 
bank terhadap minat 
nasbah berinvestasi (Studi 
di Kasus pada Bank 
Muammalat Cabang 
Malang) 
Terdapat pengaruh positif signifikan 
antara profitabilitas sistem bagi hasil dan 
kualitas layanan bank terhadap minat 
nasabah untuk berinvestasi di Bank 






syariah atas bagi hasil dan 
bunga terhada minat 
menjadi nasabah Bank 
Syariah (Studi Kasus 
Mahasiswa Perbankan 
Syariah IAIN Surakarta) 
Pemahaman bagi hasil dan pemahaman 
bunga berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat menjadi 





Kualitas Pelayanan Dan 
Bagi Hasil Terhadap 
Minat Masyarakat 
Menjadi Nasabah Bank 
Syari’ah. 
Ada pengaruh kualitas pelayanan 
(0,000); bagi hasil (p=0,016) terhadap 
minat menjadi nasabah bank syari’ah; 
Ada pengaruh kualitas pelayanan dan 
bagi hasil terhadap minat menjadi 
nasabah Bank Syari’ah (p=0,000). 
Semakin baik kualitas pelayanan Bank 
Syari’ah dan produk yang diberikan bisa 
dipahami masyarakat dapat 
menimbulkan persepsi yang baik yang 
pada akhirnya dapat menimbulkan minat 
pada diri seseorang menjadi nasabah 
                                                             
18
 Sugiyono,  Loc.Cit., h 105. 
17 
 











(Studi Kasus Masyarakat 
Kecamatan Kampar, 
Kabupatan Kampar). 
1. Perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian yaitu pada penelitian Eris 
Tri Kurniawan meneliti 
profitabilitas dan kualitas layanan di 
Bank Muamalat Cabang Malang, 
sementara penelitian ini meneliti 
tentang pemahaman bagi hasil dan 
bunga terhadap minat masyarakat 
memilih pembiayaan Berbasis 
syariah di Kecamatan Kampar 
2. Perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian ini yaitu pada penelitia 
Dewi Kartika meneliti minat 
menjadi nasabah pada Bank Syariah 
dengan Sampel Mahasiswa 
Perbankan Syariah IAIN Surakarta 
sementara peneliti meneliti minat 
memilih pembiayaan berbasis 
syariah di Kecamatan Kampar. 
3. Perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian ini yaitu pada penelitia Sri 
Wahyuni meneliti Minat Masyarakat 
Menjadi Nasabah Bank Syari’ah 
dengan Sampel Nasabah Bank 
Syari’ah sementara peneliti meneliti 
minat memilih pembiayaan berbasis 
Syariah di Kecamatan Kampar. 
 
I. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan laporan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN  
  Bab ini merupakan bab pendahuluan yang menguraikan 
permasalahan-permasalahan yang secara ringkas yang meliputi: 
latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, 
tujuan dan manfaat penelitian, metode penelitian, penelitian 




BAB II : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN, 
  Bab ini akan menjelaskan tentang demografi Kelurahan Air Tiris 
Kecamatan Kampar, Kabupaten Kampar. 
BAB III : TINJAUAN TEORITIS 
  Bab ini berisi tentang penguraian beberapa konsep atau teori 
mengenai tinjauan umum tentang pemahaman, system 
pembiayaan prinsip syariah, lembaga keuangan syariah dan 
konvesional, pengeritan bagi hasil dan bunga, serta minat. 
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  Bab ini menjelaskan tentang pengaruh pemahaman bagi hasil 
terhadap minat masyarakat dalam memilih pembiayaan berbasis 
syariah, pengaruh pemahaman bunga terhadap minat masyarakat 
dalam memilih pembiayaan berbasis syariah dan pengaruh 
pemahaman bagi hasil dan bunga terhadap minat masyarakat 
dalam memilih pembiayaan berbasis syariah. 
BAB V : PENUTUP 
  Bab ini memuat tetang kesimpulan dan saran berdasarkan 





GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
A. Sejarah Singkat Kelurahan Air Tiris 
Kelurahan Air Tiris didirikan pada tahun 1974, Kelurahan Airtiris adalah 
satu-satunya kelurahan yang ada di Kecamatan Kampar. Pada awal mulanya 
berbentuk Desa Airtiris yang dipimpin oleh Mansyur Ds yang mana ia adalah 
satu- satunya yang menjabat sebagai Kepala Desa Airtiris. Setelah beliau 
menjabat sebagai Kepala Desa, sistem pemerintahan diwilayah Airtiris berubah 
dari yang semulanya berbentuk Desa menjadi Kelurahan. Dan sekarang dijabat 
oleh Wira Sastra, S.TP. Adapun penyebab perubahan Pemerintah tersebut adalah 
tuntutan dari undang-undang yang ada, dimana setiap Kecamatan minimal harus 
ada satu Kelurahan. Karena Ibu Kota Kecamatan berada di wilayah Desa Airtiris, 
maka sistem Pemerintahannya berubah dari Desa menjadi Kelurahan.
19
 
Karena Ibu kota Kecamatan berada di wilayah Desa Air Tiris maka Desa Air 
Tiris dirubah dari sistem berbentuk Desa menjadi Kelurahan. Pada tahun 2010 
dilakukan renovasi terhadap Kantor Kelurahan, kemudian kantor Kelurahan 
dipindahkan didepan Kantor Camat untuks ementara waktu yang berlokasi di 
pinggir jalan Raya Pekanbaru-Bangkinang, setelah renovasi selesai dilakukan 
maka pada tahun 2012. Kantor Kelurahan kembali berlokasidi tempat semula 
yang terletakdi RW.04 Kelurahan Airtiris Kecamatan Kampar.
 20
 
Perkembangan kelurahan Airtiris seperti saat ini dengan jumlah 
pembangunan, pendidikan, kesehatan, sosial ekonomi dan lain sebagainya 
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bukanlah suatu kebetulan, akan tetapi semua itu memerlukan perjuangan, 
pengorbanan baik moril maupun materi dari segenap komponen masyarakat dari 
masa ke masa.perubahan tersebut tidak dapat diraih tanpa kerja keras dan 
kesungguhan hati pembaharuan kelurahan Airtirs telah merekam jejak-jejak 
penting perkembangan kelurahan Airtiris Kecamatan Kampar mulai era awal 
perkembangan sampai dengan masa yang sekarang.
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B. Letak Geografis dan Demografis Kelurahan Air Tiris 
Air Tiris merupakan ibu kota dari Kecamatan Kampar, Kecamatan Kampar 
merupakan satu Kecamatan yang ada di Kabupaten Kampar dengan1 Dokumen 
dari Kelurahan Air Tiris Kelurahan Air tiris berada di Kecamatan Kampar 
Kabupaten Kampar Profinsi Riau. Kelurahan Airtiris merupakan satu- satunya 




Kemudian bentuk geografis kelurahan Air Tiris datar dan berombak sampai 
10% dengan curah hujan 118 dan banyak curah hujan 3487 MM pertahun. Pada 
bulan September sampai dengan Desember curah hujan di Airtiris termasuk yang 
cukup tinggi sehingga di sekitar aliran Sungai Kampar sering terjadi banjir, yang 
bisa mencapai 2 hingga 2,5 meter dari permukaan sungai. Kecamatan Kampar 
memiliki kondisi alam antara lain:  
a. 67% terdiri dari daratan rendah  
b. 22% terdiri dari daratan yang bagus untuk tanaman keras  
c.  9% terdiri dari rawa  







d. 2% terdiri dari dari dataran tinggi  
Adapun Batas wilayah Kelurahan Airtiris sebagai berikut  
a. Sebelah Utara : Sungai Kampar  
b. Sebelah Selatan : Sungai Katoman, Desa Siabu  
c. Sebelah Timur : Desa Ranah Baru  
d. Sebelah Barat : Desa Tanjung Berulak  
Berdasarkan data statistik di Kelurahan Air Tiris menurut data potensi tahun 2015, 
penduduk berjumlah 6.886 jiwa. Jumlah Kepala Keluarga (KK) adalah 2.863 KK. 
Penduduk Kelurahan Air Tiris jika dilihat berdasarkan klasifikasi usia dapat 
dilihat pada tabel berikut ini 
Tabel II.1 
Klasifikasi Berdasarkan Tingkat Usia 
No Umur Jumlah Persentase 
1 0-12 Bulan 270 3.92% 
2 1-5 Tahun 585 8.49% 
3 6-15 Tahun 277 4.02% 
4 16-25 Tahun 1255 18.22% 
5 26-56 Tahun 2329 33.82% 
6 56 Tahun keatas 2170 31.51% 
Jumlah 6.886 100% 
Sumber: Dokumentasi Kantor Kelurahan Air Tiris, 2021 
 
Dari tabeL II.2 di atas dapat dilihat bahwa berdasarkan tingkat usia jumlah 
penduduk berusia 0-12 Bulan berjumlah 270 jiwa atau 3.92%, penduduk berusia 
1-5 Tahun berjumlah 585 jiwa atau 8.49%, penduduk berusia 6-15 Tahun 
berjumlah 277 jiwa atau 4.02%, penduduk berusia 15-25 Tahun berjumlah 1255 
atau 18.22%, penduduk berusia 25-56 berjumlah 2329 atau 33,82%, penduduk 




C. Pendidikan dan Kehidupan Beragama 
1. Pendidikan  
Pendidikan adalah sarana yang menumbuh kembangkan potensipotensi 
kemanusiaan untuk bermasyarakat dan menjadi manusia sempurna.
23
 
Pendidikan merupakan faktor penting dalam menciptakan manusia yang 
berkualitas, apa lagi dalam menjalankan kehidupan di era globalisasi sekarang 
ini.
24
 Pendidikan juga merupakan hal yang sangat penting dalam menjalani 
kehidupan manusia baik kehidupan perorangan, keluarga maupun kehidupan 
berbangsa, bernegara dan beragama. 
2. Agama 
Agama merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi manusia, 
karena tanpa agama manusia tidak akan mengetahui arah hidupnya dan akan 
terus terombang ambing dalam menjalankan hidupnya dan tidak mengetahui 
arah tujuan, jadi dengan adanya agama maka setiap manusia mengetahui arah 
hidupnya. Karena itu, untuk meningkatkan kehidupan beragama dan 
kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa baik pemerintah maupun 
masyarakat telah membangun rumah-rumah tempat ibadah yang setiap tahun 
jumlahnya cenderung meningkat. 
Keseluruhan Masyarakat Air Tiris adalah beragama Islam. Masyarakat 
Air Tiris Kecamatan Kampar termasuk penganut agama yang kuat, hal ini 
dapat dilihat bahwa hampir setiap dusun mempunyai Masjid dan Musallah 
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yang dijadikan sebagai tempat beribadah dan upacara-upacara keagamaan 
lainnya, termasuk pula tempat penemuan dan tempat musyawarah dalam 
membicarakan perbaikan kampung. Agama yang dianut penduduk kelurahan 
Air Tiris dan Sarana Ibadah masyarakat kelurahan Air Tiris sebagai berikut: 
3. Sosial Ekonomi 
Sosial ekonomi merupakan salah satu kesatuan yang tidak dapat 
dipisahkan, karena atas unsur inilah kehidupan makhluk sosial dapat 
berlangsung. Dan begitu pula antara manusia yang satu dengan manusia 
lainnya juga tidak dapat dipisahkan karena manusia hidup selalu tolong 
menolong dan selalu berinteraksi satu sama lainnya, sehingga dengan 
demikian timbullah kehidupan bermasyarakat. Masyarakat Air Tiris 
mempunyai jiwa sosial yang tinggi, hal ini terlihat dari kehidupan sehari-hari 
dalam masyarakat karena sistem kekerabatan dan sifat tolong menolong satu 
sama lainnya masih menjiwai setiap individu dalam masyarakat. 
Berusaha mencari rezeki untuk memenuhi kehidupan merupakan suatu 
hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia sehari-hari, sehingga tidak 
dapat dipisahkan dari kehidupan sosial lainnya. Oleh sebab itu, faktor 
ekonomi mempunyai peranan penting dalam suatu rumah tangga. Untuk 
memenuhi kebutuhan hidup sebagaian masyarakat Air Tiris melakukan 







a. Pengertian Pemahaman 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pemahaman adalah proses, cara, 
perbuatan memahami atau memahamkan.
25
 Muanas mendefinisikan pemahaman 
adalah proses yang ditempuh oleh seseorang untuk mengartikan sebuah objek. 
Pemahaman bertujuan untuk melihat kemampuan seseorang dalam menjawab 
pertanyaan yang disampaikan. Selain itu, juga dapat memberikan makna dari 
suatu objek tertentu. Dalam proses pengolahan informasi, dibutuhkan objek agar 
nantinya sesesorang mampu memberikan makna dari objek tersebut. Dari makna 
itu sendiri maka akan menghasilkan ingatan-ingatan yang nantinya berpengaruh 
pada waktu jangka panjang.
26
 
Menurut Anwar, tujuan pemahaman agar seseorang mampu mengenali dan 
mengembangkan potensi yang ada. Sehingga dapat menyelesaikan masalah yang 
sedang berlangsung atau terjadi di masa akan datang.
27
 Menurut Peter dan Olson, 
pemahaman akan merujuk pada cara seseorang dalam menentukan arti informasi. 
Kemudian akan menciptakan pengetahuan dan kepercayaan secara personal. 
Setelah proses pemahaman selesai maka akan diikuti keinginan untuk 
mempelajari dan melakukan timbale balik dengan baik terhadap objek yang ada.
28
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Berdasarkan defenisi tersebut dapat disimpulkan bahwa pemahaman adalah 
kemampuan seseorang dalam mengenali dan mengartikan suatu informasi 
sehingga mencipatkana pengetahuan dan kepercayaan secara personal. 
b. Indikator Pemahaman 
Menurut Daryanto, pemahaman memiliki indikator sebagai berikut : 
1) Menerjemahkan  
Pengertian menerjemahkan disini bukan saja pengalihan bahasa satu kebahasa 
lain, tetapi dapat juga dari konsepsi abstrak menjadi suatu model simbolik 
untuk mempermudah orang mempelajarinya. 
2) Menginterpretasikan / menafsirkan 
Menginterpretasi atau menafsirkan memiliki arit lebih luas dari pada 
menerjemahkan. Menginterprestasikan adalah kemampuan untuk mengenal 
dan memahami ide-ide utama suatu komunikasi. 
3) Mengekstrapolasi 
Sedikit berbeda dengan menerjemahkan dan menafsirkan,ia menuntut 
kemampuan intelektual yang lebih tinggi yaitu dengan ekstrapolasi diharapkan 
seseorang mampu melihat dibalik yang tertulis, dapat membuat ramalan 
tentang konsekuensi atau dapat memperluas persepsi masalahnya.
29
 
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemahaman 
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1) Pengetahuan dalam memori  
Kemampuan untuk memahami informasi sangat ditentukan oleh pengetahuan 
seseorang dalam memori. pengetahuan, arti dan kepercayaan menjadi hal yang 
sangat penting sebelum proses pemahaman. Dengan adanya pengetahuan yang 
banyak, maka seseorang akan mampu memahami informasi secara mendalam. 
Sebaliknya, seseorang yang memiliki sedikit pengetahuan maka mampu 
memahami informasi namun tidak secara mendalam. 
2) Keterlibatan  
Keterlibatan seseorang memiliki pengaruh besar pada motivasi untuk 
memahami informasi. Keterlibatan dialami saat sudah memiliki pengetahuan 
yang nantinya akan memotivasi seseorang untuk memproses informasi secara 
lebih mendalam dan terkontrol. Sebaliknya seseorang merasakan keterlibatan 
rendah, akan cenderung membuat seseorang merasa informasi tersebut tidak 
menarik dan tidak relevan. Proses pemahaman tersebut akan menghasilkan 
respon identifikasi sederhana.  
3) Paparan Lingkungan  
Berbagai aspek situasi atau lingkungan dapat mempengaruhi kesempatan 
untuk memahami informasi. Hal tersebut mencakup berbagai factor seperti 







B. Bagi Hasil 
a. Pengertian Bagi Hasil 
Bagi hasil didefinisikan sebagai pembagian keuntungan yang diperoleh atas 
usaha antara pihak bank dan nasabah atas kesepakatan bersama dalam melakukan 
suatu kerjasama.
31
  Muhamad menjelaskan bahwa bagi hasil menurut terminology 
asing (inggris) dikenal dengan sebutan profit sharing. Profit sharing dalam kamus 
ekonomi diartikan dengan pembagian laba. Secara definisi, profit sharing adalah 
pembagian bonus uang tunai atas usaha yang dilakukan berdasarkan keuntungan 
yang diperoleh pada tahun-tahun sebelumnya. Keuntungan tersebut harus dibagi 




Sistem bagi hasil merupakan sistem di mana dilakukannya perjanjian atau 
ikatan bersama di dalam melakukan kegiatan usaha. Di dalam usaha tersebut 
diperjanjikan adanya pembagian hasil atas keuntungan yang akan di dapat antara 
kedua belah pihak atau lebih. Bagi hasil dalam sistem perbankan syariah 
merupakan ciri khusus yang ditawarkan kapada masyarakat, dan di dalam aturan 
syariah yang berkaitan dengan pembagian hasil usaha harus ditentukan terlebih 
dahulu pada awal terjadinya kontrak (akad). Besarnya penentuan porsi bagi hasil 
antara kedua belah pihak ditentukan sesuai kesepakatan bersama, dan harus terjadi 
dengan adanya kerelaan (An-Tarodhin) di masing-masing pihak tanpa adanya 
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unsur paksaan. Mekanisme perhitungan bagi hasil yang diterapkan di dalam 
perbankan syariah terdiri dari dua sistem, yaitu: profit sharing, revenue sharing.
33
 
Berdasarkan fatwa Dewan Syariah Nasional Nomo 15 / DSN-MUI/IX/2000 
tentang prinsip distribusi hasil usaha dalam lembaga keuangan syari’ah 
menyebutkan bahwa pembagian hasil usaha di antara para pihak (mitra) dalam 
suatu bentuk usaha kerjasama boleh didasarkan pada prinsip Bagi Untung (Profit 
Sharing), yakni bagi hasil yang dihitung dari pendapatan setelah dikurangi 
modal (ra’su al-mal) dan biaya-biaya, dan boleh pula didasarkan pada prinsip 
Bagi Hasil (Net Revenue Sharing), yakni bagi hasil yang dihitung dari pendapatan 




Dalam surat Al-Baqarah ayat 275, Islam dengan jelas mengharamkan riba 
dan menghalalkan jual beli. Riba dalam hal ini adalah sistem bunga yang sering 
dipraktekkan oleh perbankan konvensional. Sebagai bentuk penghindaran dari 
unsur riba/bunga, Islam menawarkan sistem bagi hasil sebagai penerapan dari 
prinsip keadilan sebagaimana yang dianjurkan oleh syariat Islam. 
                       
                                
                               
                  
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Artinya: Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 
disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu 
sama dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampai kepadanya 
larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), 
Maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang 
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali 
(mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; 
mereka kekal di dalamnya. 
b. Konsep Bagi Hasil 
Menurut Iska konsep bagi hasil pemilik dana dapat menginvestasikan 
dananya lalu bank mengelola dana investasi menggunakan sistem pool of fund. 
Selanjutnya kedua belah pihak menanda tangani akad perjanjian seperti 
kerjasama, nominal, nisbah, dan jangka waktu. Maka kesimpulannya pembagian 
bagi hasil sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati diawal. Nisbah bagi hasil 
ditentukan berdasarkan kesepakatan dari pihak yang bersangkutan. Besarnya 
nisbah biasanya dipengaruhi berdasarkan kontribusi masing-masing pihak.
35
  
Misalnya, nisbah bagi hasil yang disepakati adalah 40:60. Maka dapat 
disimpulkan bahwa bagi hasil yang di dapat oleh shahibul mal (pemilik modal) 
sebanyak 40%.Sedangkan untuk mudharib (pengelola dana) sebanyak 60%. Hal 
tersebut menggambarkan bahwa sistem ekonomi islam yang berasaskan 
kerjasama.Sangat berbeda dengan sistem ekonomi konvensional yang hanya 
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berdasarkan bunga saja dimana hubungan dengan nasabah bersifat kreditur dan 
debitur. 
Praktik perbankan syariah menggunakan sistem profit sharing maupun 
revenue sharing. Sistem profit sharing dihitung dari pendapatan bersih sesudah 
dikurangi biaya pengelolaan dana. Maka bagi hasil yang diterima oleh shahibul 
maal kecil. Hal itu berdampak pada minat berinvestasi pada bank syariah 
menurun. Sedangkan apabila bank menggunakan sistem revenue sharing dihitung 
dari total pendapatan sebelum dikurangi pengelolaan dana. Maka tingkat bagi 
hasil yang diterima lebih besar. Sehingga minat berinvestasi bank syariah 
meningkat. 
c. Akad dalam Bagi Hasil 




1) Akad mudharabah  
Secara terminologis mudharabah adalah kontrak (perjanjian) antara pemilik 
modal (rab al mal) dan pengguna dana (mudharib) untuk digunakan untuk 
aktivitas yang produktif dimana keuntungan dibagi antara pemodal dan 
pengelola dana. Kerugian jika ada ditanggung oleh pemilik modal, jika 
kerugian itu terjadi dalam keadaan normal pemodal tidak boleh intervensi 
kepada pengguna dana dalam menjalankan usahanya.
37
 Menurut Ikatan 
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Akuntansi Indonesia dalam PSAK No. 105 mendefinisikan Mudharabah 
sebagai akad kerja sama usaha antara dua pihak di mana pihak pertama 
(shahibul maal) menyediakan seluruh (100%) modal, sedangkan pihak lainnya 
menjadi pengelola. Keuntungan usaha mudharabah dibagi menurut 
kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak, sedangkan apabila rugi 
ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian itu bukan akibat kelalaian si 
pengelola. Seandainya itu diakibatkan karena kecurangan atau kelalaian si 
pengelola, maka si pengelola harus bertanggung jawab atas kerugian tersebut. 
2) Akad musyarakah 
Akad musyarakah yaitu akad kerjasama yang dilakukan oleh kedua belah 
pihak dimana dalam kontribusi dana diberikan oleh masing-masing pihak 
dengan keuntungan dan kerugian ditanggung bersama. Musyarakah adalah 
akad kerja sama yang terjadi antara pemilik modal (mitra musyarakah) untuk 
menggabungkan modal dan melakukan usaha secara bersama dalam suatu 
kemitraan, dengan nisbah bagi hasil sesuai dengan kesepakatan, sedangkan 
kerugian ditanggung secara profesional sesuai dengan kontribusi modal. 
C. Bunga 
1. Pengertian Bunga 
Menurut Kamus bunga adalah  imbalan jasa untuk penggunaan uang atau 
modal yang dibayar pada waktu tertentu berdasarkan ketentuan atau kesepakatan, 
umumnya dinyatakan sebagai persentase dari modal pokok.
38
Sjahdeini 
mendefinisikan bunga merupakan tambahan yang diberikan pada saat transaksi 





pinjam meminjam. Tambahan diberikan tanpa mempertimbangkan hasil usaha 
yang dilakukan sesuai dengan jatuh temponya. Dengan kata lain bunga sebagai 
alat ganti rugi atas penggunaan uang dalam jangka waktu tertentu. Sedangkan riba 
adalah tambahan yang terjadi dalam pembayaran sesuai dengan perjanjian yang 
dilakukan sebelumnya, dimana hal tersebut dilakukan karena ada penangguhan. 
Maka dari itu bunga dan riba mengalami kesamaan dalam bertransaksi.
39
 
Riba merupakan tambahan yang diambil atas adanya suatu utang piutang 
antar dua pihak atau lebih yang telah dperjanjikan pada saat awal dimulainya 
perjanjian. Menurut bahasa, riba adalah ziyadah, yaitu tambahan yang diminta 
atas utang pokok. Setiap tambahan yang diambil dari transaksi utang piutang 
bertentangan dengan prinsip Islam. Riba adalah kelebihan baik itu berupa 
kelebihan dalam bentuk barang maupun uang.
40
 
Berdasarkan Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 1 Tahun 2004 tentang 
Bunga (Interest/Fa’idah) disebutkan bahwa Bunga (interest/fa’idah) adalah 
tambahan yang dikenakan dalam transaksi pinjaman uang (al-qardh) yang 
diperhitungkan dari pokok pinjaman tanpa mempertimbangkan pemanfaatan/hasil 
pokok tersebut, berdasarkan tempo waktu, diperhitungkan secara pasti di muka, 
dan pada umumnya berdasarkan persentase. Sedangkan riba adalah Riba adalah 
tambahan (ziyadah) tanpa imbalan yang terjadi karena penangguhan dalam 
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2. Hukum Bunga (Interest)  
1) Praktek pembungaan uang saat ini telah memenuhi kriteria riba yang 
terjadi pada zaman Rasulullah SAW, yakni riba nasi’ah. Dengan demikian, 
praktek pembungaan uang termasuk salah satu bentuk riba, dan riba haram 
hukumnya.  
2) Praktek pembungaan tersebut hukumnya adalah haram, baik dilakukan 
oleh Bank, Asuransi, Pasar Modal, Pegadaian, Koperasi, dan Lembaga 
Keuangan lainnya maupun dilakukan oleh individu.
42 
Firman Allah SWT, dalam Surat Al-Baqarah ayat 275-280 dan Surat Ali-
Imran ayat 130 yang berbunyi: 
                                
                                      
                                 
                                   
                                 
                                 
                                 
                                 
                
Artinya: orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 
disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu 
sama dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
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mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampai kepadanya 
larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), 
Maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang 
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang 
kembali (mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni 
neraka; mereka kekal di dalamnya. Allah memusnahkan Riba dan 
menyuburkan sedekah. dan Allah tidak menyukai Setiap orang yang 
tetap dalam kekafiran, dan selalu berbuat dosa. Sesungguhnya orang-
orang yang beriman, mengerjakan amal saleh, mendirikan shalat dan 
menunaikan zakat, mereka mendapat pahala di sisi Tuhannya. tidak 
ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih 
hati. Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
tinggalkan sisa Riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang 
yang beriman. Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa 
riba), Maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan 
memerangimu. dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba), Maka 
bagimu pokok hartamu; kamu tidak Menganiaya dan tidak (pula) 
dianiaya.. dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, Maka 
berilah tangguh sampai Dia berkelapangan. dan menyedekahkan 
(sebagian atau semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu 
mengetahui. 
                                  
Artinya:  Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan Riba 
dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya 
kamu mendapat keberuntungan. 
 
3. Jenis-Jenis Riba 
Riba dilihat dari asal trnsaksinya daapt dikelompokkan menjadi dua jenis 
yaitu riba yang berasal dari transaksi utang piutang dan jual beli.
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1) Riba dari utang piutang. 
Riba ini terjadi disebabkan adanya transaksi utang piutang antara dua pihak. 
riba yang berasal dari utang piutang dibagi menjadi dua jenis yaitu riba qardh 
dan riba jahiliyah. 
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a) Riba Qardh 
Adalah suatu tambahan atau kelebihan yang telah disyaratkan dalam 
perjanjian antara pihak pemberi pinjaman dan peminjam. Dalam perjanjian 
disebutkan bahwa pihak pemberi pinjaman meminta adanya tambahn 
sejumlah tertentu kepada pihak peminjam pada saat peminjma 
mengembalikan pinjamannya. 
b) Riba Jahiliyah 
Riba jahiliyah merupakan riba yang timbul karena adanya keterlambatan 
pembayaran dari si peminjam sesuai dengan waktu pengembalian yang 
telah diperjanjikan. Peminjam akan membayar dengan jumlah tertentu 
yang jumlahnya melebihi jumlah uang yang telah dipinjamnya apabila 
peminjam tidak mampu membayar pinjamannya sesuai dengan jangka 
waktu yang telah ditetapkan. Kelebihan atas pokok pinjaman ini ditulis 
dalam perjanjian, sehingga mengikat pada pihak peminjam. 
2) Riba dari transaksi jual beli. 
Riba, bisa juga disebabakan dari transaksi pertukaran barang atau jual beli. 
Riba yang berasa dari transaksi jual beli dibagi menjadi dua jenis yaitu riba 
fadhl dan nsiah. 
a) Riba Fadhl 
Adalah tambahan yang diberikan atas pertukaran barang sejenis dengan 
kadar atau takaran yang berbeda. Barang yang menjadi obek pertukaran 
ialah termasuk dalam jenis barang ribawi. Dua pihak melakukan transaksi 
pertukaran barang yang sejenis, namun satu pihak akan memberikan 
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barang ini dengan jumlah, kadar, atau takaran yang lebih tinggi. Maka, 
kelebihan atas kadar atau takaran yang lebih tinggi. Maka, kelebihan atas 
kadar atau takaran barang ribawi yang dipertukarkan merupakan riba. 
Islam melarang pertukaran barang yang sejenis dengan takaran yang 
berbeda, namun diperbolehkan melakukan pertukaran antarbarang ribawi 
yang berbeda jenis dengan takaran yang berbeda, asal kedua pihak yang 
melakukan pertukaran ikhlas, tanpa adanya paksaan. 
b) Riba Nasiah 
Meruapakan pertukaran antara jenis barang ribawi yang satu dan yang 
lainnya. Pihak satu akan mendapatkan barng yang jumlahnya lebih besar 
disebabkan adanya perbedaan waktu dalam penyerahan  barang tersebut. 
Penerimaan barang akan mengembalikan dengan kuantitas yang lebih 
tinggi karena penerima barang akan mengembalikan barang tersebut dalam 
waktu yang akan datang. 
D. Perbedaan Bunga dan Bagi Hasil 
Islam mendorong pertumbuhan ekonomi disebabakn oleh pertumbuhan 
usaha riil. Pertumbuhan riil akan memberikan pengaruh positif pada pembagian 
hasil yang diterima oleh beberapa pihak yang melakukan usaha. Pembagian hasil 
usaha dapat diaplikasikan dengan model bagi hasil. Bagi hasil yang diterikma atas 
hasil usaha, akan memberikan keuntungan bagi pemilik modal yang menempatkan 
dananya dalam kerja sama usaha. Bunga juga memberikan keuntungan kepada 
pemiliki dana atau investor. Namun keuntungan yang diperoleh  pemilik dana 
atasbunga tentunya berebda dengan keuntungan yang diperoleh dari bagi hasil. 
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Keuntungan yang berasal dari bunga sifatnya tetap tanpa memperhatikan hasil 
usaha pihak yang dibayai, sebaliknya keuntungan yang berasal dari bagi hasil 
akan berubah mengikuti hasil usaha pihak yang mendapatkan dana. Dengan 
sistem bagi hasil, kedua pihak antar pihak investor dan pihak penerima dana akan 
menikmati keuntungan dengan pembagian yang adil.
44
  
Secara garis besar, perbedaan bungan dan bagi hasil dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel III.1 
Perbedaan Bunga dan Bagi Hasil 
Bunga Bagi Hasil 
Besarnya bunga ditetapkan pada saat 
perjanjian dan mengikat kedua pihak 
yang melaksanakan perjanjian dengan 
asumsi bahwa pihak penerima 
pinjaman akan selalu mendapatkan 
keuntungan. 
Bagi hasil ditetapkan dengan rasio 
nisbah yang disepakati antara pihak 
yang melaksanakan akad pada saat 
akad dengan berpedoman adanya 
kemungkinan keuntungan atau 
kerugian. 
Besarnya bunga yang diterima 
berdasarkan perhitungan persentase 
bunga dikalikan dengan jumlah dana 
yang dipinjamkan. 
Besarnya bagi hasil dihitung 
berdasarkn nisbah yang diperjanjikan 
dengan jumlah pendapatan dan/atau 
keuntungan yang diperoleh 
Jumlah bunga yang diterima tetap, 
meskipun usaha peminjam meningkat 
atau menurun 
Jumlah bagi hasil akan dipengaruh 
oleh besarnya pendapatan dan/atau 
keuntungan. Bagi hasil akan 
berfluktuasi 
Sistem bunga tidak adil, karena tidak 
terkait dengan hasil usaha peminjam.   
Sistem bagi hasil adil, karena 
perhitungannya berdasarkan hasil 
usaha 
Eksistensi bunga diragukan oleh 
semua agama 
Tidak ada agama satupun yang 
meragukan sistem bagi hasil 
Sumber: Ismail, 2016:18 
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a. Pengertian Minat 
Minat merupakan suatu ketertarikan terhadap suatu yang muncul dari diri 
seseorang, yang mana hal ini juga sesuai pada teori perilaku konsumen yang 
berarti suatu kegiatan individu yang secara langsung terlibat dalam mendapatkan 
dan mempergunakan barang-barang atau jasa termasuk didalamnya suatu proses 
pengambilan keputusan pada persiapan dan penentuan kegiatan-kegiatan 
tersebut.
45
 Minat adalah  rasa lebih suka dalam rasa keterikatan pada suatu hal 
atau aktifitas, tanpa ada yang menyuru.
46
 Menurut Crow and Crow dalam Djaali 
mengatakan bahwa “minat berhubungan dengan gaya gerak yang mendorong 
seseorang untuk menghadapi atau berurusan dengan orang, benda, kegiatan, 
pengelaman yang diransang oleh kegiatan itu sendiri.
47
 Minat yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan untuk 
menggunakan jasa/layanan atau fasilitas lembaga keuangan syariah. 
Menurut Sofjan Assauri, teori perilaku konsumen dalam pembelian atas 
dasar pertimbangan ekonomi, menyatakan bahwa keputusan seseorang untuk 
melaksanakan pembelian merupakah hasil perhitungan ekonomis rasional yang 
sadar, sehingga mereka akan memilih produk yang dapat memberikan kegunaan 
yang paling besar. Teori perilaku konsumen dalam pembelian yang didasarkan 
pada pertimbangan faktor psikologis, menyatakan bahwa seseorang akan selalu 
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didorong oleh kebutuhan dasarnya, yang terbentuk dari pengaruh lingkungan 
dimana ia berada/tinggal atau bermukim.
48
 
b. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Minat  
Minat siswa terhadap tabungan merupakan salah bentuk perilaku 
konsumen dalam memanfaatkan barang atau jasa. Menurut Kotler dan Keller 
perilaku pembelian konsumen dipengaruhi oleh faktor-faktor budaya, sosial, 
pribadi, dan psikologis. Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku konsumen tersebut 
sebagai berikut :  
1) Faktor Budaya  
Budaya, sub-budaya, dan kelas sosial sangat penting bagi perilaku 
pembelian. Budaya merupakan faktor penentu keinginan dan perilaku paling 
dasar. Anak-anak yang sedang bertumbuh mendapatkan seperangkat nilai, 
persepsi, preferensi, dan perilaku dari keluarga dan lembaga-lembaga penting 
lain. Sub-budaya mencakup kebangsaan, agama, kelompok ras dan wilayah 
geografis, sedangkan kelas sosial dapat dikelompokkan kedalam tujuh 
tingkatan yaitu 1) kelas bawah bawah, 2) kelas bawah atas, 3) kelas pekerja, 4) 
kelas menengah, 5) kelas menengah atas, 6) kelas atas bawah, dan 7) kelas 
atas atas. 
2) Faktor Sosial  
Perilaku konsumen dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial, yaitu 1) 
kelompok acuan, 2) keluarga, serta 3) peran dan status sosial. Kelompok 
acuan seseorang terdiri dari semua kelompok yang memiliki pengaruh 
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langsung (tatap muka) atau tidak langsung terhadap sikap atau perilaku orang 
tersebut. Kelompok acuan terdiri dari semua kelompok yang memiliki 
pengaruh langsung atau tidak langsung terhadap sikap atau perilaku orang 
tersebut. Keluarga merupakan organisasi pembelian konsumen yang paling 
penting dalam masyarakat dan para anggota keluarga menjadi acuan yang 
paling primer yang berpengaruh. Keluarga orientasi terdiri dari orang tua dan 
saudara kandung seseorang. Pengaruh yang lebih langsung terhadap perilaku 
pembelian sehari-hari adalah keluarga prokreasi yaitu pasangan dan anak 
seseorang. Peran meliputi kegiatan yang diharapkan akan dilakukan oleh 
seseorang. Masing-masing peran menghasilkan status. 
3) Faktor Pribadi  
Meliputi usia dan tahap dalam siklus hidup, pekerjaan, keadaan 
ekonomi, kepribadian dan konsep diri, serta nilai gaya hidup pembeli. Karena 
banyak karakteristik ini memiliki dampak sangat langsung pada perilaku 
konsumen, penting bagi pemasar untuk mengikuti mereka secara dekat. 
4) Faktor Psikologis  
Satu perangkat proses psikologis berkombinasi dengan karakteristik 
konsumen tertentu untuk menghasilkan proses keputusan dan keputusan 
pembelian. Tugas pemasar adalah memahami apa yang terjadi dalam 
kesadaran konsumen antara datangnya ransangan pemasaran luar dan 
keputusan pembelian memori secara fundamental memengaruhi tanggapan 
41 
 
konsumen terhadap berbagai ransangan pemasaran. Empat proses psikologis 
yang peting yaitu motivasi, persepsi, pembelajaran dan  memori
49
 
c. Indikator Minat  
Minat menabung juga merupakan bagian dari konsep perilaku konsumen 
dalam membeli atau memanfaatkan suatu produk atau jasa. Menurut Ferdinand, 
minat beli dapat diidentifikasi melalui berbagai indikator yaitu sebagai berikut: 
1) Minat transaksional yaitu kecenderungan konsumen untuk membeli produk 
atau jasa.  
2) Minat refrensial merupakan kecenderungan konsumen untuk merefrensikan 
atau menginformasikan produk atau jasa kepada orang lain.  
3) Minat prefensial, yaitu minat yang menggambarkan perilaku konsumen yang 
memiliki minat utama pada produk dan jasa tersebut.  
4) Minat eksploratif merupakan minat yang menggambarkan perilaku konsumen 
yang selalu mencari informasi-informasi lain mengenai produk dan jasa yang 
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Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan 
sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Dari hasil pembahasan atas pengujian hipotesis dapat diketahui terdapat 
pengaruh yang signifikan antara pemahaman bagi hasil terhadap minat 
masyarakat dalam memilih pembiayaan berbasis syariah pada masyarakat di 
Kelurahan Air Tiris Kecamatan Kampar Kabupatan Kampar yang terbukti dari 
nilai thitung 4,533 > ttabel 2,042 dengan nilai sig sebesar 0,000 < 0,05 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama (H1) dinyatakan diterima. 
2. Dari hasil pembahasan atas pengujian hipotesis dapat diketahui terdapat 
pengaruh yang signifikan antara pemahaman tentang bunga terhadap minat 
masyarakat dalam memilih pembiayaan berbasis syariah pada masyarakat di 
Kelurahan Air Tiris Kecamatan Kampar Kabupatan Kampar yang terbukti dari 
nilai thitung 3,523 > ttabel 2,042 dengan nilai sig sebesar 0,001 < 0,05 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua (H2) dinyatakan diterima. 
3. Dari hasil pembahasan atas pengujian hipotesis dapat diketahui bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan antara pemahaman bagi hasil dan bunga terhadap 
minat masyarakat dalam memilih pembiayaan berbasis syariah pada 
masyarakat di Kelurahan Air Tiris Kecamatan Kampar Kabupatan Kampar 
yang terbukti dari nilai Fhitung 29,651 > F tabel 3,0718 dengan nilai sig sebesar 
0,000 < 0,05 sehingga hipotesis ketiga (H3) dinyatakan diterima. Variabel 
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pemahaman bagi hasil dan bunga memiliki pengaruh terhadap variabel minat 
masyarakat dalam memilih pembiayaan berbasis syariah sebesar 34,2% 
sedangkan sisanya yaitu sebesar 65,8% dijelaskan oleh variabel lain yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disampaikan 
beberapa saran yang bisa menjadi masukan, antara lain: 
1. Bagi masyarakat agar dapat meningkatkan keteratikannya dalam 
memanfaatkan pembiayaan hanya pada prinsip pembiayaan berbasis syariah 
dengan cara meningkatkan pengetahuannya tentang sistem bagi hasil dan 
bahaya menggunkan  pembiayaan bersifat konvensional atau yang bukan 
berprinsip syariah. 
2. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan informasi tambahan dan bahan 
pertimbangan bagi ekonomis syariah agar dapat memperhatikan perlunya 
meningkatkan minat masyarakat dalam memilih pembiayaan berbasis syariah 
sebagai alat untuk meningkatkan perekonomian masyarakat dan dapat 
menjadi salah satu pembuktian empiris mengenai pentingnya pemahaman 
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KISI-KISI ANGKET/KUESIONER PENELITIAN 
No Variabel Indikator Pertanyaan/Pernyataan 
1 Variabel X1 
Pemahaman 
Bagi hasil  
1. Menerjemahkan tentang 
bagi hasil  
 
1. Menurut anda apakah bagi hasil merupakan pembagian keuntungan 
yang diperoleh atas usaha antara pihak bank dan nasabah berdasarkan 
kesepakatan bersama dalam melakukan suatu kerjasama. 
2. Menurut anda apakah jumlah bagi hasil dipengaruhi oleh besarnya 
pendapatan dan/atau keuntungan. 
2. Menginterpretasikan / 
menafsirkan tentang Bagi 
Hasil 
 
1. Menurut anda apakah bagi hasil merupakan suatu sistem ekonomi 
syariah yang membawa kesejahteraan hidup bagi masyarakat  
2. Menurut anda apakah bagi hasil merupakan suatu sistem ekonomi 
syariah yang membawa kesejahteraan dengan sistem ekonomi yang 
tidak syariah 
3. Mengekstrapolasi tentang 
Bagi Hasil  
1. Apakah anda dapat menjelaskan kepada orang lain tentang jenis bank 
yang mengamalkan praktik bagi hasil. 
2. Apakah anda percaya dengan sistem bagi hasil yang diberikan bank 
syariah  
2 Variabel X2 
Pemahaman 
Bunga/Riba 
1. Menerjemahkan tentang 
Bunga 
 
1. Menurut anda apakah bunga adalah tambahan yang terjadi dalam 
pembayaran sesuai dengan perjanjian yang dilakukan sebelumnya, 
dimana hal tersebut dilakukan karena ada penangguhan 
2. Menurut anda apakah jumlah bunga yang diterima tetap, meskipun 
usaha peminjam meningkat atau menurun. 
2. Menginterpretasikan / 
menafsirkan tentang Bunga 
1. Apakah nunga bank sama dengan riba.  
2. Apakah sistem bunga bertentangan dengan Al-Qur’an  
3. Mengekstrapolasi tentang 
Bunga 
1. Apakah transaksi di perbankan syariah merupakan transaksi halal dan 
bunga bank haram. 
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No Variabel Indikator Pertanyaan/Pernyataan 
2. Apakah setiap tambahan yang diambil dari transaksi utang piutang 
bertentangan dengan prinsip Islam 











1. Apakah anda tertarik untuk melakukan pembiayaan Berbasis Syariah 
karena terhindar dari riba. 
2. Apakah anda lebih tertarik melakukan pinjaman modal pembiayaan 
berbasis syariah karena akan mendapatkan keuntungan bagi hasil 
2. Minat refrensial 
(Kecendrungan untuk 
menyarankan orang lain) 
1. Apakah anda akan menceritakan kepada teman lain tentang kelebihan 
dalam melakukan pembiayaan Berbasis Syariah 
2. Apakah anda akan menyarankan teman-teman lain untuk meminjam 
modal melalui sistem pembiayaan Berbasis Syariah 
3. Minat prefensial (Tidak ada 
unsur keterpaksaan) 
1. Apakah anda melakukan pembiayaan Berbasis Syariah karena 
keinginan diri sendiri tanpa adanya paksaan 
2. Apakah anda akan melakukan pembiayaan Berbasis Syariah agar 
terlatih menggunakan produk-produk halal yang terhindar dari riba 
4. Minat eksploratif 
(Ketertarikan terhadap 
informasi) 
1. Apakah anda tertarik untuk melakukan pembiayaan Berbasis Syariah 
karena berbagai informasi menarik yang didapatkan tentang lembaga 
keuangan syariah  
2. Apakah anda tertarik untuk melakukan pembiayaan Berbasis Syariah 






A. Petunjuk  
1. Bacalah dengan seksama pernyataan yang sudah disediakan kemudian 
pilihlah salah satu dari lima pilihan sesuai dengan pendapat dan sikap 
anda terhadap pernyataan tersebut dengan memberi tanda ceklist (√) pada 
salah satu dari 5 (lima) pilihan jawaban yang tersedia. 
a. Sangat Setuju  (SS)  
b. Setuju   (S)  
c. Netral   (N)  
d. Tidak Setuju  (TS)  
e. Sangat Tidak Setuju (STS)  
2. Angket ini bukan merupakan tes. Tidak ada jawaban yang benar dan salah 
terhadap penyataan yang anda jujur 
3. Diharapkan angket diisi dengan jujur sesuai dengan keadaan yang 
sebenarnya. Atas partisipasinya dan kerja sama, saya ucapkan terima 
kasih. 
 
B. Identitas Responden  
Nama (Boleh Inisial)  : 
Jenis Kelamin   :  Laki – laki   Perempuan  
Pekerjaan   : 
Alamat   :  
 
C. Daftar Pertanyaan 
No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SS S N TS STS 
A Pemahaman Bagi Hasil      
1 
Menurut anda apakah bagi hasil merupakan 
pembagian keuntungan yang diperoleh atas 
usaha antara pihak bank dan nasabah 
berdasarkan kesepakatan bersama dalam 
melakukan suatu kerjasama. 
     
2 
Menurut anda apakah jumlah bagi hasil 
dipengaruhi oleh besarnya pendapatan 
dan/atau keuntungan. 
     
3 
Menurut anda apakah bagi hasil merupakan 
suatu sistem ekonomi syariah yang membawa 
kesejahteraan hidup bagi masyarakat  
     
4 
Menurut anda apakah bagi hasil merupakan 
suatu sistem ekonomi syariah yang membawa 
kesejahteraan dengan sistem ekonomi yang 





SS S N TS STS 
tidak syariah 
5 
Apakah anda dapat menjelaskan kepada orang 
lain tentang jenis bank yang mengamalkan 
praktik bagi hasil. 
     
6 
Apakah anda percaya dengan sistem bagi 
hasil yang diberikan bank syariah  
     
B Pemahaman Bunga      
7 
Menurut anda apakah bunga adalah tambahan 
yang terjadi dalam pembayaran sesuai dengan 
perjanjian yang dilakukan sebelumnya, 
dimana hal tersebut dilakukan karena ada 
penangguhan 
     
8 
Menurut anda apakah jumlah bunga yang 
diterima tetap, meskipun usaha peminjam 
meningkat atau menurun. 
     
9 Apakah bunga bank sama dengan riba.       
10 
Apakah sistem bunga bertentangan dengan 
Al-Qur’an  
     
11 
Apakah transaksi di perbankan syariah 
merupakan transaksi halal dan bunga bank 
haram. 
     
12 
Apakah setiap tambahan yang diambil dari 
transaksi utang piutang bertentangan dengan 
prinsip Islam 
     
C Minat Masyarakat      
13 
Apakah anda tertarik untuk melakukan 
pembiayaan Berbasis Syariah karena 
terhindar dari riba. 
     
14 
Apakah anda lebih tertarik melakukan 
pinjaman modal pembiayaan berbasis syariah 
karena akan mendapatkan keuntungan bagi 
hasil 
     
15 
Apakah anda akan menceritakan kepada 
teman lain tentang kelebihan dalam 
melakukan pembiayaan Berbasis Syariah 
     
16 
Apakah anda akan menyarankan teman-teman 
lain untuk meminjam modal melalui sistem 





SS S N TS STS 
pembiayaan Berbasis Syariah 
17 
Apakah anda melakukan pembiayaan 
Berbasis Syariah karena keinginan diri sendiri 
tanpa adanya paksaan 
     
18 
Apakah anda akan melakukan pembiayaan 
Berbasis Syariah agar terlatih menggunakan 
produk-produk halal yang terhindar dari riba 
     
19 
Apakah anda tertarik untuk melakukan 
pembiayaan Berbasis Syariah karena berbagai 
informasi menarik yang didapatkan tentang 
lembaga keuangan syariah  
     
20 
Apakah anda tertarik untuk melakukan 
pembiayaan Berbasis Syariah karena 
mendapatkan informasi kemudahan dalam 
melakukan transaksi. 

































Variabel X1 Variabel X2 Variabel Y 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 Total P1 P2 P3 P4 P5 P6 Total P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 Total 
1 5 4 4 4 3 3 23 4 4 4 4 3 4 23 3 3 4 3 4 4 4 4 29 
2 5 5 4 4 4 4 26 4 4 4 4 4 4 24 5 5 3 4 4 4 4 4 33 
3 4 4 4 4 4 4 24 5 4 4 4 4 4 25 3 4 4 4 4 3 4 5 31 
4 4 4 4 5 5 5 27 3 5 4 4 3 5 24 5 5 5 5 5 5 5 4 39 
5 5 5 4 4 3 3 24 5 3 4 4 5 3 24 3 4 3 3 4 4 3 4 28 
6 4 3 3 4 4 3 21 5 4 4 5 4 3 25 4 4 3 4 4 4 4 4 31 
7 4 3 3 3 4 4 21 5 4 3 4 5 4 25 4 3 3 3 4 3 3 4 27 
8 4 4 4 4 4 4 24 5 4 4 4 4 4 25 5 4 5 5 5 5 4 4 37 
9 5 4 4 3 3 3 22 4 3 3 4 5 4 23 3 4 4 4 5 4 4 5 33 
10 4 5 5 4 3 3 24 5 3 4 4 5 3 24 5 5 5 4 4 4 4 4 35 
11 4 4 4 4 3 2 21 5 3 4 4 4 4 24 3 4 4 4 5 4 4 4 32 
12 4 3 3 4 3 3 20 5 3 4 4 4 3 23 3 3 5 4 3 4 3 4 29 
13 4 3 3 3 3 3 19 5 3 3 4 4 3 22 4 4 4 3 3 4 4 4 30 
14 5 4 4 4 4 5 26 5 4 4 4 4 4 25 4 5 4 3 4 5 4 5 34 
15 5 5 5 5 4 4 28 4 4 5 3 4 4 24 5 5 5 4 4 5 4 5 37 
16 4 4 4 3 3 4 22 4 2 3 3 4 4 20 4 3 4 3 4 5 5 4 32 
17 5 5 5 4 4 5 28 4 4 4 4 4 4 24 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
18 5 4 4 3 3 5 24 5 3 3 4 4 4 23 4 4 4 4 4 4 4 4 32 




Variabel X1 Variabel X2 Variabel Y 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 Total P1 P2 P3 P4 P5 P6 Total P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 Total 
20 5 4 5 5 4 4 27 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 3 4 31 
21 3 3 4 3 3 3 19 3 3 3 3 3 3 18 4 3 3 3 3 4 4 4 28 
22 5 5 5 4 4 5 28 4 4 4 3 3 4 22 5 5 4 5 4 4 4 4 35 
23 5 5 5 4 4 5 28 5 4 4 4 4 4 25 5 5 4 5 4 5 5 4 37 
24 5 5 5 4 4 5 28 5 4 4 4 5 5 27 4 4 5 5 5 5 5 5 38 
25 5 4 4 4 4 2 23 4 4 4 4 4 3 23 5 4 4 4 4 5 4 4 34 
26 4 4 5 4 3 3 23 5 3 4 5 4 3 24 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
27 5 5 5 4 4 5 28 5 4 4 4 4 4 25 5 5 5 5 5 4 5 5 39 
28 5 5 4 3 4 4 25 5 4 3 3 4 2 21 3 3 4 4 4 4 4 4 30 
29 5 5 4 3 4 3 24 3 3 3 3 3 3 18 3 3 4 4 3 3 4 4 28 
30 5 5 4 4 4 5 27 5 4 4 4 4 5 26 4 5 5 5 5 5 5 5 39 
31 5 4 4 3 5 4 25 5 4 3 4 4 4 24 5 5 3 4 4 4 4 5 34 
32 5 4 4 4 3 3 23 4 4 4 3 4 4 23 3 4 5 3 4 3 5 4 31 
33 5 5 3 3 4 4 24 4 3 5 5 5 4 26 5 5 5 5 5 5 5 4 39 
34 4 4 3 4 3 2 20 3 3 3 3 3 4 19 3 4 3 3 4 4 4 4 29 
35 4 4 4 3 3 5 23 5 3 3 3 4 3 21 4 4 3 3 4 4 4 4 30 
36 5 5 5 4 3 3 25 3 3 3 3 3 3 18 3 3 3 3 4 3 4 4 27 
37 4 4 4 4 3 2 21 4 4 3 4 4 4 23 5 4 5 5 5 5 4 5 38 
38 4 4 4 4 4 4 24 4 4 3 3 3 4 21 3 4 4 4 5 4 4 4 32 
39 4 4 3 3 3 4 21 4 4 4 4 4 4 24 5 5 5 4 4 4 4 4 35 




Variabel X1 Variabel X2 Variabel Y 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 Total P1 P2 P3 P4 P5 P6 Total P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 Total 
41 4 3 4 4 4 4 23 4 4 3 3 4 4 22 3 3 5 4 3 4 4 4 30 
42 4 4 4 3 2 4 21 5 3 3 4 3 3 21 4 4 4 3 3 4 4 5 31 
43 4 3 5 4 4 2 22 4 4 3 4 5 3 23 4 5 4 3 4 5 4 5 34 
44 4 5 5 4 4 5 27 4 4 3 4 4 5 24 5 5 5 4 4 5 5 4 37 
45 5 4 4 5 3 5 26 5 4 4 4 4 4 25 4 3 4 3 4 5 5 5 33 
46 5 5 5 5 4 4 28 5 5 5 4 4 4 27 5 5 5 5 5 4 4 5 38 
47 5 5 5 4 4 5 28 5 3 4 5 5 4 26 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
48 5 4 4 3 3 4 23 3 4 3 4 3 4 21 3 3 3 4 3 4 3 4 27 
49 5 4 5 4 4 5 27 5 4 4 5 5 4 27 5 5 4 5 4 5 4 4 36 
50 5 4 5 4 4 3 25 5 4 4 5 4 4 26 4 4 5 5 5 5 4 4 36 
51 5 4 4 4 4 4 25 5 3 4 4 4 3 23 5 4 4 4 4 5 5 4 35 
52 3 3 5 4 3 3 21 4 4 5 3 4 5 25 4 5 5 4 4 3 5 5 35 
53 5 4 4 4 4 3 24 4 4 3 3 4 5 23 5 5 5 5 5 4 4 4 37 
54 5 5 5 4 4 4 27 3 3 3 3 4 3 19 3 3 4 4 4 5 5 4 32 
55 5 5 5 4 3 3 25 4 4 3 4 4 3 22 3 3 4 4 5 5 5 5 34 
56 5 5 4 4 3 5 26 4 4 5 4 5 4 26 4 5 5 5 4 5 4 4 36 
57 4 3 4 3 3 2 19 4 4 3 3 3 4 21 5 5 3 4 4 3 3 4 31 
58 4 4 4 4 4 4 24 5 3 3 4 4 4 23 3 4 5 3 5 4 5 5 34 
59 5 5 5 4 3 3 25 5 5 5 5 4 5 29 5 5 5 5 4 4 4 4 36 
60 5 5 4 3 3 3 23 4 3 3 3 4 3 20 3 4 3 2 3 3 4 4 26 




Variabel X1 Variabel X2 Variabel Y 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 Total P1 P2 P3 P4 P5 P6 Total P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 Total 
62 5 4 4 3 4 2 22 4 3 4 4 4 3 22 4 2 3 3 4 4 4 5 29 
63 5 5 5 4 4 3 26 5 5 4 4 5 5 28 5 4 5 5 4 3 5 4 35 
64 3 3 4 3 4 3 20 5 4 5 4 5 5 28 3 4 4 4 5 5 5 4 34 
65 4 5 5 4 5 4 27 5 5 5 5 4 5 29 5 5 5 4 4 4 5 4 36 
66 5 4 4 3 4 3 23 4 3 3 3 3 2 18 3 4 4 4 4 4 4 4 31 
67 4 4 4 4 3 4 23 4 3 4 4 5 3 23 3 3 5 4 4 3 4 4 30 
68 5 5 4 3 4 4 25 4 3 3 4 4 4 22 4 4 3 3 4 5 4 5 32 
69 4 3 3 4 3 3 20 4 3 4 3 3 3 20 4 3 3 3 4 4 3 3 27 
70 5 4 4 3 3 2 21 4 3 3 3 4 3 20 5 4 5 5 5 4 4 4 36 
71 5 4 4 4 3 2 22 4 5 4 5 5 5 28 3 4 4 4 5 4 3 4 31 
72 5 5 3 3 3 4 23 3 3 3 4 4 4 21 5 5 5 4 4 4 4 4 35 
73 4 4 4 4 3 4 23 5 5 5 5 3 5 28 3 4 4 4 5 4 4 5 33 
74 4 4 4 3 4 4 23 4 4 4 4 4 3 23 3 5 5 4 3 5 4 3 32 
75 5 5 5 4 4 3 26 4 3 4 3 3 3 20 4 4 4 3 3 5 5 4 32 
76 4 4 4 4 2 4 22 3 3 3 3 3 3 18 4 5 4 3 4 5 5 5 35 
77 4 4 3 4 4 3 22 3 3 4 3 3 3 19 5 5 5 4 4 5 3 5 36 
78 4 4 3 3 3 3 20 3 3 3 3 3 2 17 4 4 4 3 4 4 3 3 29 
79 5 5 4 3 4 4 25 5 3 4 5 5 3 25 5 5 5 5 5 4 3 4 36 
80 4 5 5 5 4 4 27 4 3 3 4 4 4 22 4 4 4 4 4 5 4 4 33 
81 4 4 4 4 4 3 23 3 2 3 3 3 2 16 3 4 3 4 3 4 3 3 27 




Variabel X1 Variabel X2 Variabel Y 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 Total P1 P2 P3 P4 P5 P6 Total P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 Total 
83 4 5 5 5 4 3 26 4 4 3 3 3 3 20 4 4 5 5 5 3 5 5 36 
84 5 4 5 4 4 3 25 4 3 4 3 4 3 21 5 4 4 4 4 4 4 4 33 
85 5 4 4 3 4 4 24 4 3 3 4 3 3 20 4 5 5 4 4 4 4 4 34 
86 5 4 4 3 4 4 24 4 3 3 3 3 3 19 4 5 5 5 5 5 5 5 39 
87 5 4 4 4 4 5 26 4 3 4 3 3 4 21 3 3 4 4 4 5 5 5 33 
88 5 4 4 3 3 2 21 5 4 4 4 4 5 26 3 3 4 4 5 5 4 4 32 
89 5 3 4 4 3 2 21 5 5 4 5 4 4 27 4 5 5 5 4 3 3 4 33 
90 5 4 4 4 3 5 25 5 5 5 4 5 4 28 5 5 3 4 4 4 5 5 35 
91 4 4 4 4 3 3 22 4 3 4 3 4 3 21 3 4 5 3 5 4 4 4 32 
92 4 4 4 3 4 3 22 5 3 3 3 4 4 22 5 5 5 5 4 3 4 4 35 
93 4 4 4 4 4 2 22 3 3 3 3 3 2 17 3 4 3 2 3 5 5 5 30 
94 4 3 3 3 3 3 19 4 4 4 4 3 3 22 4 4 3 3 5 4 4 5 32 
95 5 3 3 3 3 2 19 4 3 3 3 4 3 20 3 3 3 3 4 4 4 3 27 
96 4 3 5 5 4 4 25 5 4 5 5 5 5 29 5 4 5 5 4 4 3 4 34 
















 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Pemahaman Bagi Hasil 97 19 28 23,78 2,513 
Pemahaman Bunga 97 16 29 23,06 3,024 
Minat Memilih Pembiayaan 97 26 40 33,02 3,354 













































N 97 97 97 
Normal Parameters
a,b
 Mean 23,78 23,06 33,02 
Std. Deviation 2,513 3,024 3,354 
Most Extreme Differences Absolute ,088 ,079 ,079 
Positive ,086 ,069 ,073 
Negative -,088 -,079 -,079 
Test Statistic ,088 ,079 ,079 







a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 















Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Pemahaman Bunga, Pemahaman Bagi Hasil
b
 . Enter 
a. Dependent Variable: Minat Memilih Pembiayaan 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,342 ,328 2,750 1,975 
a. Predictors: (Constant), Pemahaman Bunga, Pemahaman Bagi Hasil 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 368,963 2 184,482 24,390 ,000
b
 
Residual 710,996 94 7,564   
Total 1079,959 96    
a. Dependent Variable: Minat Memilih Pembiayaan 










B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 12,279 2,988  4,109 ,000   
Pemahaman Bagi Hasil ,536 ,118 ,402 4,533 ,000 ,892 1,122 
Pemahaman Bunga ,346 ,098 ,312 3,523 ,001 ,892 1,122 
a. Dependent Variable: Minat Memilih Pembiayaan 
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Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 97 55,4 
Excluded
a
 78 44,6 
Total 175 100,0 











Scale Mean if Item 
Deleted 





if Item Deleted 
Aitem1 19,26 5,193 ,317 ,648 
Aitem2 19,62 4,301 ,561 ,563 
Aitem3 19,63 4,548 ,505 ,587 
Aitem4 20,01 5,114 ,307 ,651 
Aitem5 20,20 5,013 ,361 ,635 
















Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 97 55,4 
Excluded
a
 78 44,6 
Total 175 100,0 











Scale Mean if Item 
Deleted 





if Item Deleted 
Aitem1 18,78 6,755 ,535 ,785 
Aitem2 19,44 6,645 ,557 ,780 
Aitem3 19,34 6,706 ,569 ,777 
Aitem4 19,25 6,376 ,668 ,755 
Aitem5 19,12 6,818 ,514 ,789 

















Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 97 55,4 
Excluded
a
 78 44,6 
Total 175 100,0 











Scale Mean if Item 
Deleted 





if Item Deleted 
Aitem1 29,03 8,259 ,489 ,693 
Aitem2 28,90 8,385 ,526 ,685 
Aitem3 28,87 8,367 ,516 ,687 
Aitem4 29,06 8,204 ,549 ,680 
Aitem5 28,86 9,187 ,426 ,707 
Aitem6 28,79 9,645 ,278 ,734 
Aitem7 28,89 9,518 ,322 ,726 














 Mean Std. Deviation N 
Minat Memilih Pembiayaan 33,02 3,354 97 
Pemahaman Bagi Hasil 23,78 2,513 97 











Pearson Correlation Minat Memilih Pembiayaan 1,000 ,505 ,445 
Pemahaman Bagi Hasil ,505 1,000 ,329 
Pemahaman Bunga ,445 ,329 1,000 
Sig. (1-tailed) Minat Memilih Pembiayaan . ,000 ,000 
Pemahaman Bagi Hasil ,000 . ,000 
Pemahaman Bunga ,000 ,000 . 
N Minat Memilih Pembiayaan 97 97 97 
Pemahaman Bagi Hasil 97 97 97 












Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Pemahaman Bunga, Pemahaman Bagi Hasil
b
 . Enter 
a. Dependent Variable: Minat Memilih Pembiayaan 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,342 ,328 2,750 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 368,963 2 184,482 24,390 ,000
b
 
Residual 710,996 94 7,564   
Total 1079,959 96    
a. Dependent Variable: Minat Memilih Pembiayaan 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 12,279 2,988  4,109 ,000 
Pemahaman Bagi Hasil ,536 ,118 ,402 4,533 ,000 
Pemahaman Bunga ,346 ,098 ,312 3,523 ,001 




Lampiran 8. Nilai-Nilai R Product Moment 
 
 







5% 1% 5% 1% 5% 1% 
1 0.997 0.999 25 0.381 0.487 53 0.266 0.345 
2 0.950 0.990 26 0.374 0.478 58 0.254 0.330 
3 0.878 0.959 27 0.367 0.470 63 0.244 0.317 
4 0.811 0.917 28 0.361 0.463 68 0.235 0.306 
5 0.754 0.874 29 0.355 0.456 73 0.227 0.296 
6 0.707 0.834 30 0.349 0.449 78 0.220 0.286 
7 0.666 0.798 31 0.344 0.442 83 0.213 0.278 
8 0.632 0.765 32 0.339 0.436 88 0.207 0.270 
9 0.602 0.735 33 0.334 0.430 93 0.202 0.263 
10 0.576 0.708 34 0.329 0.424 98 0.195 0.256 
11 0.553 0.684 35 0.325 0.418 123 0.176 0.230 
12 0.532 0.661 36 0.320 0.413 148 0.159 0.210 
13 0.514 0.641 37 0.316 0.408 173 0.148 0.194 
14 0.497 0.623 38 0.312 0.403 218 0.138 0.181 
15 0.482 0.606 39 0.308 0.398 298 0.113 0.148 
16 0.468 0.590 40 0.304 0.393 398 0.098 0.128 
17 0.456 0.575 41 0.301 0.389 498 0.088 0.115 
18 0.444 0.561 42 0.297 0.384 598 0.080 0.105 
19 0.433 0.549 43 0.294 0.380 698 0.074 0.097 
20 0.423 0.537 44 0.291 0.376 798 0.070 0.091 
21 0.413 0.526 45 0.288 0.372 898 0.065 0.086 
22 0.404 0.515 46 0.284 0.368 998 0.062 0.081 
23 0.396 0.505 47 0.281 0.364       















Lampiran 9. T tabel 
d.f 
25.0t  1.0t  05.0t  01.0t  005.0t  d.f 
1 3,078 6,314 12,706 31,821 63, 657 1 
2 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925 2 
3 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841 3 
4 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604 4 
5 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032 5 
6 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707 6 
7 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499 7 
8 1,397 1,860 2,306 2,896 3,355 8 
9 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250 9 
10 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169 10 
11 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106 11 
12 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055 12 
13 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012 13 
14 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977 14 
15 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947 15 
16 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921 16 
17 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898 17 
18 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878 18 
19 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861 19 
20 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845 20 
21 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831 21 
22 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819 22 
23 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807 23 
24 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797 24 
25 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787 25 
26 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779 26 
27 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771 27 
28 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763 28 
29 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756 29 
30 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750 30 
31 1,309 1,696 2,040 2,453 2,744 31 
32 1,309 1,694 2,037 2,449 2,738 32 
33 1,308 1,692 2,035 2,445 2,733 33 
34 1,307 1,691 2,032 2,441 2,728 34 
35 1,306 1,690 2,030 2,438 2,724 35 
36 1,306 1,688 2,028 2,434 2,719 36 
37 1,305 1,687 2,026 2,431 2,715 37 
38 1,304 1,686 2,024 2,429 2,712 38 
39 1,303 1,685 2,023 2,426 2,708 39 
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Tabel Nilai t 
d.f 
25.0t  1.0t  05.0t  01.0t  005.0t  d.f 
40 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704 40 
41 1,303 1,683 2,020 2,421 2,701 41 
42 1,302 1,682 2,018 2,418 2,698 42 
43 1,302 1,681 2,017 2,416 2,695 43 
44 1,301 1,680 2,015 2,414 2,692 44 
45 1,301 1,679 2,014 2,412 2,690 45 
46 1,300 1,679 2,013 2,410 2,687 46 
47 1,300 1,678 2,012 2,408 2,685 47 
48 1,299 1,677 2,011 2,407 2,682 48 
49 1,299 1,677 2,010 2,405 2,680 49 
50 1,299 1,676 2,009 2,403 2,678 50 
51 1,298 1,675 2,008 2,402 2,676 51 
52 1,298 1,675 2,007 2,400 2,674 52 
53 1,298 1,674 2,006 2,399 2,672 53 
54 1,297 1,674 2,005 2,397 2,670 54 
55 1,297 1,673 2,004 2,396 2,668 55 
56 1,297 1,673 2,003 2,395 2,667 56 
57 1,297 1,672 2,002 2,394 2,665 57 
58 1,296 1,672 2,002 2,392 2,663 58 
59 1,296 1,671 2,001 2,391 2,662 59 
60 1,296 1,671 2,000 2,390 2,660 60 
61 1,296 1,670 2,000 2,389 2,659 61 
62 1,295 1,670 1,999 2,388 2,657 62 
63 1,295 1,669 1,998 2,387 2,656 63 
64 1,295 1,669 1,998 2,386 2,655 64 
65 1,295 1,669 1,997 2,385 2,654 65 
66 1,295 1,668 1,997 2,384 2,652 66 
67 1,294 1,668 1,996 2,383 2,651 67 
68 1,294 1,668 1,995 2,382 2,650 68 
69 1,294 1,667 1,995 2,382 2,649 69 
70 1,294 1,667 1,994 2,381 2,648 70 
71 1,294 1,667 1,994 2,380 2,647 71 
72 1,293 1,666 1,993 2,379 2,646 72 
73 1,293 1,666 1,993 2,379 2,645 73 
74 1,293 1,666 1,993 2,378 2,644 74 
75 1,293 1,665 1,992 2,377 2,643 75 
76 1,293 1,665 1,992 2,376 2,642 76 
77 1,293 1,665 1,991 2,376 2,641 77 
78 1,292 1,665 1,991 2,375 2,640 78 
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Tabel Nilai t 
 
d.f 
25.0t  1.0t  05.0t  01.0t  005.0t  d.f 
79 1,292 1,664 1,990 2,374 2,640 79 
80 1,292 1,664 1,990 2,374 2,639 80 
81 1,292 1,664 1,990 2,373 2,638 81 
82 1,292 1,664 1,989 2,373 2,637 82 
83 1,292 1,663 1,989 2,372 2,636 83 
84 1,292 1,663 1,989 2,372 2,636 84 
85 1,292 1,663 1,988 2,371 2,635 85 
86 1,291 1,663 1,988 2,370 2,634 86 
87 1,291 1,663 1,988 2,370 2,634 87 
88 1,291 1,662 1,987 2,369 2,633 88 
89 1,291 1,662 1,987 2,369 2,632 89 
90 1,291 1,662 1,987 2,368 2,632 90 
91 1,291 1,662 1,986 2,368 2,631 91 
92 1,291 1,662 1,986 2,368 2,630 92 
93 1,291 1,661 1,986 2,367 2,630 93 
94 1,291 1,661 1,986 2,367 2,629 94 
95 1,291 1,661 1,985 2,366 2,629 95 
96 1,290 1,661 1,985 2,366 2,628 96 
97 1,290 1,661 1,985 2,365 2,627 97 
98 1,290 1,661 1,984 2,365 2,627 98 
99 1,290 1,660 1,984 2,365 2,626 99 
Inf. 1,290 1,660 1,984 2,364 2,626 Inf. 




















Lampiran 10. F tabel 
 
TABEL F 
Taraf signifikan (α) = 0,05 
 
df2/df1 1 2  3  4  5  6  7  8  9  10  12  15  20  24  30  40  60  120  INF  
1  161.4476 199.5000 215.7073 224.5832 230.1619 233.9860 236.7684 238.8827 240.5433 241.8817 243.9060 245.9499 248.0131 249.0518 250.0951 251.1432 252.1957 253.2529 254.3144 
2  18.5128 19.0000 19.1643 19.2468 19.2964 19.3295 19.3532 19.3710 19.3848 19.3959 19.4125 19.4291 19.4458 19.4541 19.4624 19.4707 19.4791 19.4874 19.4957 
3  10.1280 9.5521 9.2766 9.1172 9.0135 8.9406 8.8867 8.8452 8.8123 8.7855 8.7446 8.7029 8.6602 8.6385 8.6166 8.5944 8.5720 8.5494 8.5264 
4  7.7086 6.9443 6.5914 6.3882 6.2561 6.1631 6.0942 6.0410 5.9988 5.9644 5.9117 5.8578 5.8025 5.7744 5.7459 5.7170 5.6877 5.6581 5.6281 
5  6.6079 5.7861 5.4095 5.1922 5.0503 4.9503 4.8759 4.8183 4.7725 4.7351 4.6777 4.6188 4.5581 4.5272 4.4957 4.4638 4.4314 4.3985 4.3650 
  
6  5.9874 5.1433 4.7571 4.5337 4.3874 4.2839 4.2067 4.1468 4.0990 4.0600 3.9999 3.9381 3.8742 3.8415 3.8082 3.7743 3.7398 3.7047 3.6689 
7  5.5914 4.7374 4.3468 4.1203 3.9715 3.8660 3.7870 3.7257 3.6767 3.6365 3.5747 3.5107 3.4445 3.4105 3.3758 3.3404 3.3043 3.2674 3.2298 
8  5.3177 4.4590 4.0662 3.8379 3.6875 3.5806 3.5005 3.4381 3.3881 3.3472 3.2839 3.2184 3.1503 3.1152 3.0794 3.0428 3.0053 2.9669 2.9276 
9  5.1174 4.2565 3.8625 3.6331 3.4817 3.3738 3.2927 3.2296 3.1789 3.1373 3.0729 3.0061 2.9365 2.9005 2.8637 2.8259 2.7872 2.7475 2.7067 
10  4.9646 4.1028 3.7083 3.4780 3.3258 3.2172 3.1355 3.0717 3.0204 2.9782 2.9130 2.8450 2.7740 2.7372 2.6996 2.6609 2.6211 2.5801 2.5379 
  
11  4.8443 3.9823 3.5874 3.3567 3.2039 3.0946 3.0123 2.9480 2.8962 2.8536 2.7876 2.7186 2.6464 2.6090 2.5705 2.5309 2.4901 2.4480 2.4045 
12  4.7472 3.8853 3.4903 3.2592 3.1059 2.9961 2.9134 2.8486 2.7964 2.7534 2.6866 2.6169 2.5436 2.5055 2.4663 2.4259 2.3842 2.3410 2.2962 
13  4.6672 3.8056 3.4105 3.1791 3.0254 2.9153 2.8321 2.7669 2.7144 2.6710 2.6037 2.5331 2.4589 2.4202 2.3803 2.3392 2.2966 2.2524 2.2064 
14  4.6001 3.7389 3.3439 3.1122 2.9582 2.8477 2.7642 2.6987 2.6458 2.6022 2.5342 2.4630 2.3879 2.3487 2.3082 2.2664 2.2229 2.1778 2.1307 
15  4.5431 3.6823 3.2874 3.0556 2.9013 2.7905 2.7066 2.6408 2.5876 2.5437 2.4753 2.4034 2.3275 2.2878 2.2468 2.2043 2.1601 2.1141 2.0658 
  
16  4.4940 3.6337 3.2389 3.0069 2.8524 2.7413 2.6572 2.5911 2.5377 2.4935 2.4247 2.3522 2.2756 2.2354 2.1938 2.1507 2.1058 2.0589 2.0096 
98 
 
df2/df1 1 2  3  4  5  6  7  8  9  10  12  15  20  24  30  40  60  120  INF  
17  4.4513 3.5915 3.1968 2.9647 2.8100 2.6987 2.6143 2.5480 2.4943 2.4499 2.3807 2.3077 2.2304 2.1898 2.1477 2.1040 2.0584 2.0107 1.9604 
18  4.4139 3.5546 3.1599 2.9277 2.7729 2.6613 2.5767 2.5102 2.4563 2.4117 2.3421 2.2686 2.1906 2.1497 2.1071 2.0629 2.0166 1.9681 1.9168 
19  4.3807 3.5219 3.1274 2.8951 2.7401 2.6283 2.5435 2.4768 2.4227 2.3779 2.3080 2.2341 2.1555 2.1141 2.0712 2.0264 1.9795 1.9302 1.8780 
20  4.3512 3.4928 3.0984 2.8661 2.7109 2.5990 2.5140 2.4471 2.3928 2.3479 2.2776 2.2033 2.1242 2.0825 2.0391 1.9938 1.9464 1.8963 1.8432 
  
21  4.3248 3.4668 3.0725 2.8401 2.6848 2.5727 2.4876 2.4205 2.3660 2.3210 2.2504 2.1757 2.0960 2.0540 2.0102 1.9645 1.9165 1.8657 1.8117 
22  4.3009 3.4434 3.0491 2.8167 2.6613 2.5491 2.4638 2.3965 2.3419 2.2967 2.2258 2.1508 2.0707 2.0283 1.9842 1.9380 1.8894 1.8380 1.7831 
23  4.2793 3.4221 3.0280 2.7955 2.6400 2.5277 2.4422 2.3748 2.3201 2.2747 2.2036 2.1282 2.0476 2.0050 1.9605 1.9139 1.8648 1.8128 1.7570 
24  4.2597 3.4028 3.0088 2.7763 2.6207 2.5082 2.4226 2.3551 2.3002 2.2547 2.1834 2.1077 2.0267 1.9838 1.9390 1.8920 1.8424 1.7896 1.7330 
25  4.2417 3.3852 2.9912 2.7587 2.6030 2.4904 2.4047 2.3371 2.2821 2.2365 2.1649 2.0889 2.0075 1.9643 1.9192 1.8718 1.8217 1.7684 1.7110 
  
26  4.2252 3.3690 2.9752 2.7426 2.5868 2.4741 2.3883 2.3205 2.2655 2.2197 2.1479 2.0716 1.9898 1.9464 1.9010 1.8533 1.8027 1.7488 1.6906 
27  4.2100 3.3541 2.9604 2.7278 2.5719 2.4591 2.3732 2.3053 2.2501 2.2043 2.1323 2.0558 1.9736 1.9299 1.8842 1.8361 1.7851 1.7306 1.6717 
28  4.1960 3.3404 2.9467 2.7141 2.5581 2.4453 2.3593 2.2913 2.2360 2.1900 2.1179 2.0411 1.9586 1.9147 1.8687 1.8203 1.7689 1.7138 1.6541 
29  4.1830 3.3277 2.9340 2.7014 2.5454 2.4324 2.3463 2.2783 2.2229 2.1768 2.1045 2.0275 1.9446 1.9005 1.8543 1.8055 1.7537 1.6981 1.6376 
30  4.1709 3.3158 2.9223 2.6896 2.5336 2.4205 2.3343 2.2662 2.2107 2.1646 2.0921 2.0148 1.9317 1.8874 1.8409 1.7918 1.7396 1.6835 1.6223 
  
40  4.0847 3.2317 2.8387 2.6060 2.4495 2.3359 2.2490 2.1802 2.1240 2.0772 2.0035 1.9245 1.8389 1.7929 1.7444 1.6928 1.6373 1.5766 1.5089 
60  4.0012 3.1504 2.7581 2.5252 2.3683 2.2541 2.1665 2.0970 2.0401 1.9926 1.9174 1.8364 1.7480 1.7001 1.6491 1.5943 1.5343 1.4673 1.3893 
120 3.9201 3.0718 2.6802 2.4472 2.2899 2.1750 2.0868 2.0164 1.9588 1.9105 1.8337 1.7505 1.6587 1.6084 1.5543 1.4952 1.4290 1.3519 1.2539 
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